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BAB 11

TINJAUAN UMUM TENTANG HIBAH

A. Pengertian dan Dasar Hukum Hibah

a. Pengertian hibah
Hibah merupakan bentuk mashdar dari kéta -L{ & —C23. Asalnya

adalal"l(igij )yaitu dari{;id\ C23, Yang artinya “memberikan sesuatd.”

Sedangkan secara terminologi syara’, untuk lebliaspya, di bawah ini

akan dikemukakan beberapa definisi hibah menuaimal figh, antara lain:

1) Imam As-Syirbini mendefinisikan hibah sebagai batrik

25405 Al Jis _ge L GLLH dig ik
Artinya: “Akad yang menjadikan kepemilikan tanpa adanya pamgg
ketika masih hidup dan dilakukan secara sukarela.”

2) Menurut ulama’ Hanabilah hibah adalah:

A
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Artinya: "Memberikan kepemilikan atas barang yang dapat daasfkan
berupa harta yang jelas atau tidak jelas karena raga udzur
untuk mengetahuinya, berwujud, dapat diserahkapdaadanya
kewajiban, ketika masih hidup, tanpa adanya pentgaang
dapat dikategorikan sebagai hibah menurut adat dentafazh

hibah atau tamlik (menjadikan milik).”

! Muhammad bin ShalitPanduan Wakaf, Hibah, dan Wasiat (Menurut Al-Qurtan
As-Sunnah)JakartaPustaka Imam Asy-Syafi’i, 2008, him. 101

2 As-Syirbini, Mughni al-Muhtaj juz 2, Beirut, Lubnan: Dar al-Fikr, tt, him. 396

¥ Wahbah Al-Zuhaili Al-Figh al-Islami wa Adilltuh juz 5, Beirut, Lubnan: Dar al-Fikr, tt,

him. 5
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Di dalam Al-Quran karim terdapat kata-kata yangrrbakna hibah,
seperti dalam firman Allah swit:

S o 308 L &b S o FURIE RS
Artinya: "Zakaria mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: Tdhanku,
berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang b&ksungguhnya
Engkau Maha Pendengar dogdS. Ali Imron, ayat; 38)

Kata hibah yang dimaksud ialah amtdbarru’ (sukarela) dengan
memberikan sesuatu kepada orang lain, baik hasta jpan selainny&.Hibah
merupakan amal sunnah, maka tidak termasuk amab 8aperti zakat dan
kafarat® Jika seseorang memberikan hartanya kepada oraimg uatuk
dimanfaatkan tetapi tanpa hak kepemilikan, maka teedebut disebut_\c)
(pinjaman)’ Akan tetapi jika pemberian kepemilikan atas manéa imbalan,
maka dinamakan denganls! (sewa menyewd).

Adapun jika kepemilikan belum terlaksana pada gaabberinya masih
hidup, tetapi diberikan setelah dia meninggal, mdik@makanii=s (wasiat)?
Sedangkan jika pemberian tersebut disertai dengatu smbalan, maka tidak
dinamakan dengan hibah lagi. Akan tetapi sebagajuplan dan diberlakukan
hukum &2 (jual-beli). Hibah dimiliki semata-mata hanya saketerjadinya akad,

sesudah itu tidak dilaksanakan tindakan penghibébkanali atas izin dari orang

yang diberi hibat®

“ TIM DISBANTALAD, Al-Quran Terjemah Indonesialakarta: PT. Sari Agung, 2005,
him. 98

® As-Sayyid SabigFigh Sunnahjuz 3, Beirut, Lubnan: Dar al-Fikr, tt, him. 388

® As-Syirbini, Op. Cit,him. 397

" Ibid.

8 Imam NawawiAl-Majmu’, juz. 5, Beirut, Lubnan: Dar al-Fikr, tt, him. 375

°As-Syirbini, Loc. Cit.

°As-Sayyid Sabigl.oc. Cit
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Hibah Mutlak menurut kalangan Hanafiyyah, Handhil@yafi'iyah tidak

menghendaki imbalan, baik yang semisal atau yabip leendah, ataupun yang

lebih tinggi nilainya Ini merupakan makna khusus hibah.

1)
2)
3)

4)

b)

d)

Sedangkan makna umum hibah meliputi hal-hal beiiiut®

Ibraa’ yaitu menghibahkan utang kepada orang yang berutang
Sodaqotyaitu menghibahkan sesuatu dengan harapan pdtrafata
Hadiahyaitu menuntut orang yang diberi hibah untuk meinioabalan.
‘Athiyyah yaitu jika hibah tersebut diberikan seseorang #eparang lain
saat ia sakit menjelang kematianniya

Adapun perbedaan istilah-istilah tersebut adagdtagai berikut*

Jika pemberian kepada orang lain dimaksudkan umeRkdekatkan diri
kepada Allah swt. Dan diberikan kepada orang yamgat membutuhkan
tanpa mengharapkan pengganti pemberian terselarhdkan sedekah
Jika pemberian tersebut dimaksudkan untuk meng&gungtau karena
rasa cinta, dinamakan hadiah.

Jika diberikan tanpa maksud yang ada pada sedelkah hddiah
dinamakan hibah.

Jika hibah tersebut diberikan seseorang kepadagdean saat ia sakit
menjelang kematiannnya, dinamakathiyyah.

Pada dasarnya, arti ketiga istilahtl{iyyah, hadiah, sodagdhtersebut

termasuk hibah menurut bahasa. Dengan kata lamgepgan hibah menurut

Y"wahbah Al-ZuhailiOp. Cit,him. 31
2As-Sayyid Sabigl.oc. Cit
%Wahbah Al-ZuhailiLoc. Cit.

“Ibid, him. 5
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bahasa hampir sama dengan pengersadagoh, hadiah,dan ‘athiyyah®
Semuanya merupakaamlik (akad kepemilikan) ketika masih hidup tanpa adanya
imbalan)*®
Adapun hadiah dan shodaqoh merupakan hibah kedusama saja,
hanya berbeda dalam masalah maksudnya saja. Selaagadisebutkan dalam
Kitab “Kifayah al-Akhyar”:
1 ey s ka8l |57 3
Artinya: “Setiap shodagoh dan hadiah adalah hibah dan ukebaliknya.”
b. Dasar Hukum Hibah
Allah swt telah mensyari’atkan hibah sebagai ipakpn hati dan
meneguhkan kecintaan sesama manusia. Hibah d&tykan’ dan dihukumi
mandhub(sunna}*® dan yang menjadi dasar sebelum adanya ijma’ adalah
1) Al-Quran:
o Lot IS0 L e 5o 12 80 b B0
Artinya: "Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu giaba
dari mas kawin itu dengan senang hati, maka makanla

(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yangapethgi
baik akibatnya.® (QS.An-Nisa’ayat: 4)

Jotd 518 Gl Ay G5l 93 a2 e JW T,
Artinya: “Dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerya,

anak-anak vyatim, orang-orang miskin, musafir (yang
memerlukan pertolongan).” (QS. Al-Bagarah, ayat7 7

!> Rachmat Syafe'iFigh Muamalah Bandung: Pustaka Setia, 2001, Cet. 10, him. 241
'8 |bnu QudamahAl-Mugni, juz.6, Beirut, Lubnan: Dar al-Fikr, tt, him. 246

" lmam TagiyudinKifayah al-Akhyar Surabaya: Dar al-Ilm, tt, him. 262

8 Wahbah Al-ZuhailiOp. Cit,him. 6

9 TIM DISBANTALAD, Op. Cit,him. 141

2% Ipid, him. 48
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2) As-Sunnah:

21 5% 0812 Saeo.  eo o b oo %o s Foo-
5= 19085 aciles 908 o A LEg e ) 52
Artinya: “Dari Abu Hurairah, Abdullah Ibn Umar, dan Siti syah r.a.
bahwa Rasulullah saw. bersabda,’Saling memberi diadh

kamu semua (maka) kamu akan saling mencintai.”

2225 % oo f s M . i
Gaa W 20 @ 58 Lae ) oy b oy il e
Artinya: “Daging itu Baginya (Burairah) adalah shodagoh daagiiu
(Nabi Saw) adalah hadiah.”

Dan kemudian ulama’ sepakat bahwa hibah disunmadkitam bentuk
apapurf> Berdasarkan firman Allah swt:

3l ) e 15351a53
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)ajdedn dan
takwa (QS. Al-Maidah, ayat; 2§

Hibah (pemberian) merupakan salah satu bentukikeabalari kebaikan-
kebaikan yang ada dan disyari’atkan. Karena hibahupakan perbuatan yang
dapat menimbulkan kasih sayang dan saling cintaatlp sesama. ddanda
orang yang beriman adalah mereka yang peduli kepiaoey yang ada di sekitar,
diantaranya dengan cara memberi. Dan pemberian ytarga adalah kepada

kerabat dan tetangga. Akan tetapi kepada keraigh lutama, karena dapat

menjadikan kuatnya jalinan tali silaturrahmi diaatemereka®

2L Muhammad bin Ismail Al-BukhariAl-Adabul Mufrad,Beirut, Lubnan: Dar al-Kutub
al-limiyyah, 1990, him. 180

“Imam Bukhari ,Shohih Bukharijilid. 2, Beirut, Lubnan: Dar al-Kutub limiyyaly,t
him.168

2 Wahbah Al-ZuhailiOp. Cit,him. 7

24 TIM DISBANTALAD, Op. Cit him. 192

% As-Syirbini, Op. Cit,him. 396
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a. Hukum (ketetapan) hibah.
Dasar dari ketetapan hibah adalah tetapnya bayamg dihibahkan bagi
mauhub lah(penerima hibah) tanpa adanya pengganti. Jummamail
berpendapat, jika orang yang sakit memberikan hide@mudian ia
meninggal, maka hibah yang dikeluarkan adalah #Hgpedari harta
peninggalantirkah).?®

b. Sifat hukum hibah
Menurut Imam Malik, Syafi’i, dan Ahmad sifat kep#ikan dalam hibah
adalah lazim dan kepemilikan dapat berpindah detmii@anya penerimaan
(al-gobdy. Ulama’ Malikiyah berpendapat bahwa barang yaakpht
diberikan, jika sudah dipegang, tidak boleh dikelkba, kecuali
pemberian orang tua kepada anaknya yang masih, kdal belum
bercampur dengan hak orang lain, seperti nikah atek tersebut tidak
memiliki utang®’
Orang yang meminta kembali pemberiannya diibaratkaperti orang

yang mengembalikan muntahnya. Sebagaimana sabdaaab
Bt 3 WIS a3 W s 1 o) s ) e

Artinya: “Dari Ibnu Abbas r.aorang yang meminta kembali hibahnya itu seperti
orang yang mengembalikan muntahfiya.

“Rachmat Syafe’iOp. Cit him. 244

“lbnu Rusyd,Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtashiglz. 2, Beirut, Lubnan:
Dar al-Kutub, al-llmiyyah, tt, him. 332

“lmam BukhariOp Cit, him. 182
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Sedangkan ulama’ Hanafiyah berpendapat bahwa lsfamilikan pada
hibah adalah tidak lazifl. Dengan demikian, dapat dibatalkan oleh pemberi
sebagaimana sabda Nabi Saw yang diriwayatkan Ulomar:

30 .0 o 8 of - 3 - % e -
G CH Y L s G50 sgd d Covg o0 1B o o 0l o s ) o0
Artinya: “Seseorang (pemberi) hibah lebih berhak atas bargaigg diberikan
selama tidak ada pengganti”
Pemberian yang sudah diberikan dan sudah diteiisla& boleh dicabut

kembali, kecuali pemberian bapak kepada anaknybadgéémana sabda Nabi

Saw:

dan OF =3 4 Y 1 JB o o @l gey JB VB e ply e ) oo
31 . % . - .
oy Jamy Lot Wil VI Lgd aorpd 4 g o Ak
Artinya: “Diriwayatan dari Ibn Umar dan Ibn Abbas, bahwa telberkata:
Rasullulah Saw bersabda, ‘Tidak halal bagi sesegranemberikan
pemberian dan mendermakan hartanya kemudian meneeikbali
pemberiaanya kecuali pemberian orang tua terhadagkaya.”
. Macam-Macam Hibah
Diantara macam hibah adalah hibah manfaat yalilahhyang berjangka
waktu. Dan juga hal ini dinamakan dendanyyah (pinjaman). Dan ada juga
yang disyaratkan seumur hidup orang yang dibeu disebut denganmra>?
ljab dapat dilakukan secarsharih, seperti seseorang berkat&aya

hibahkan benda ini kepadamuAtau tidak jelas, yang tidak akan lepas dari

syarat, waktu, atau manfaat.

29 As-Syamsuddin As-SyirkhisAl-Mabsuth juz XI, Beirut, Lubnan: Dar al-Fikr, tt, him.
48

%0 Al-Baihagi, Sunan al-Kubrajuz. 6, Beirut, Lubnan: Dar al-Kutub al-limiyyaty, him.
299

*! |bid, him. 298

%2 Ibnu Rusyd©Op. Cit,him. 339

% Alauddin Al-Kasani,Badai’ As-Shanai’ fi Tartib as-Syaraijuz. 5, Beirut, Lubnan:
Dar al-Kutub al-llmiyyah, tt, him. 116
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ljab disertai waktul{ibah umra

Umra merupakan sejenis hibah yaitu: jika seorang merkéersesuatu
kepada orang lain selama dia hidup dan apabila ripeme hibah
meninggal, maka dikembalikan kepada orang yang reaambengan
menggunakan lafadZSaya berikan barang ini seumur hidupmualam
hibah ini terkandungjab yang disertai waktu ugmuri). Orang yang
mengucapkan kataimra disebut mu’'mir, dan orang yang dinyatakan
hendak diumrakan dinamakanmu'mar3* Pemberian seperti itu sah,
sedangkan syarat waktu tersebut b&tadal ini sebagaimana didasarkan

hadits Nabi Saw:

U-AZ)%; Yvﬁl\y\vﬁiﬁ@feup&\‘jy)d@jbub

Artinya: “Telah menceritakan kepadaku Jabir, bahwa RaswdhuliSaw
bersabda: “Peganglah di tanganmu harta-hartamu, ganlah
mensyaratkan dengan umurmu (jika memberi), sebaty ya

memberi dengan mensyaratkan umur harta tersebuabdzagi
yang diberi.”(HR. Ahmad dan Nasa'i )

Dan Rasullallah Saw menganggap pengembaliama setelah wafat

adalah bathif/ Hal tersebut berdasarkan hadits Nabi Saw:

ik g el a5 G J6 dag e B0 o d 0325 01 u;
AR 4}\(._@ ;G Glaeg ESELE B s 2y sy 4

¥As-Sayyid SabigQp Cit, him. 399
*Rachmat Syafe'iDp Cit,him. 245
% Ibnu Majah,Op. Cit him. 274
3’As-Sayyid Sabigloc. Cit.
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Artinya: “Diriwayatkan dari Jabir, bahwa Rasullalllah Saw tsabda:
barangsiapa yang memberikan (kepada orang lain)asgmg
hidupnya, maka benda itu baginya dan keturunantayaerkata:
“Saya berikan benda itu kepadamu dan orang yangdasmu.”
Demikan itu menjadi milik orang yang diberi danlkenannya,
tidak kembali kepada pemiliknya karena ia telah imemkan
pemberian yang turun-temurun kepada waris dari grarang
diberinya.”

Hadits tersebut menunjukan bahkibah umratersebut tidak ada batasan

waktu, bersifat lazim (tetap) dan bisa jatuh kegtn ahli waris yang

disebabkan kematian orang yang diberi. Dalam rawvalain juga
disebutkan:

39, 0% 32 ° a}a w F é// ol a¥ ‘1, M Tos . o~ PR

WAy S i3l 1 JU il dog e A Jo A J35 0 s 08

Artinya: "Diriwayatkan dari Jabir, dari Nabi Saw, berkata; fiora adalah

warisan bagi ahlinya.”

Sedangkan Imam Malik menganggap bahwara merupakan pemilikan
manfaat dan bukan penguasaan, apabmea diberikan kepada seseorang
makaberlaku selama dia hidugantidak dapat diwariskan, apabilanra
diberikan kepadanya dan anak-anaknya setelah iainggad, maka
statusnya menjadi harta warisan bagi keluargghya.

. ljab disertai syarat penguasaaibé@h rugba

Seperti seseorang berkat®8umah ini untukmu,secararaqgabi (saling
menunggu kematian, jika pemberi meninggal terlelaihulu, maka barang

menjadi milik yang diberi. Sebaliknya, jika penesirmeninggal dahulu

3 Imam Muslim,Shahih Muslimijilid, 2, Beirut, Lubnan: Dar al-Fikr, tt, him. 64
*Ibid, him.65
“%As-Sayyid SabigOp. Cit,him. 400
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barang kembali pada pemilik), ijab seperti ini kaknya adalaivaarah
(pinjaman). Menurut Abu Hanifah dan Muhammad, pimyla
dibolehkan mengambilnya kapan saja dia mau sebabli®lah Saw telah
membolehkarumra dan melarangugba®* Dengan demikian, hibahnya
batal, tetapi dipandang sebagai pinjaman. Selainhibah juga harus
disertai syarat kemanfaatan Seperti pernyata@aomah ini untuk kamu
dan tempat tinggal saya.”Ulama’ Hanafiyah berpendapat bahwa
pernyataan itu bukan hibah tetapi pinjaman. Adapemmyataan, Rumah
ini untuk kamu dan kamu tinggaligdalah hibaf?
Menurut Imam Syafi’i dan Imam Ahmad hukuomgbasama denganmra
yaitu boleh diwariskan. dengan berdasarkan dhatuiitsf™
(4o cly eladly gls o oly) “RY Ss S35 LAY Sps 2l
Artinya: “Umra dibolehkan bagi yang melakukan umra dan rugbbolehkan

bagi orang yang melakukan rugba’.(HR. Abu Dawud;Masa’i, dan
Ibnu Majah)

C. Syarat-Syarat dan Rukun Hibah
a) Syarat-Syarat Hibah
Hibah mengharuskan adanyaahib (pemberi hibah), mauhub Ilah
(penerima hibah) damauhub(sesuatu yang dihibahkan).
Adapun syarat-syaratahib (pemberi hibah) sebagai berikut:
1. Pemberi hibah memiliki barang yang dihibahkan.

2. Pemberi hibah bukan orang yang dibatasi haknya.

“I Wahbah Al-ZuhailiOp.Cit, him. 9

2 Alauddin Al-KasaniOp. Cit,him. 118

43 As-Sayyid SabigQp. Cit him. 401

*Imam Nasa’iSunan Nasa'ijilid. 3, Beirut, Lubnan: Dar al-Fikr him. 274
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3. Pemberi hibah adalah baligh.

4. Pemberi hibah tidak dipaksa, sebab akad hibah raextkan
keridhaannyd®
Sedangkan Wahbah Al-Zuhaili dalam kitabn¥agh Islam wa Adillatuh”

menambahkarwahib disyaratkan harus ahtiabarru’ (derma), yaitu, berakal,
baligh, rasyid (pintaff
Adapun syarat-syaratauhub lah(penerima hibah) sebagai berikut:

1. Kehadiran penerima hibah pada saat pemberian hdpbila tidak ada
atau diperkirakan ada, misalnya janin, maka htimk sah.

2. Apabila penerima hibah ada pada saat pemberia,hiét@pi masih kecil
atau gila, maka hibah itu diambil oleh walinya, gasuh atau
pendidiknya, sekalipun orang asitg.

Adapun syarat-syaranauhub (barang-barang yang dihibahkan) sebagai
berikut:

1. Benar-benar wujud (ada)

2. Benda tersebut bernilai.

3. Barang tersebut dapat dimiliki zatnya, yakni bahwarang yang
dihibahkan adalah sesuatu yang dimiliki, diterimareplarannya, dan
pemilikannya dapat berpindah tangan. Karena iaktsah menghibahkan
sungai, ikan di laut, burung di udara, masjid, atejelis-majelis ilmu.

4. Tidak berhubungan dengan tempat milik pemberi hikabara tetap,

seperti menghibahkan tanaman, pohon, atau bangiamgpa tanahnya,

4 As-Sayyid SabigQp. Cit,him. 400
“\Wahbah Al-ZuhailiOp. Cit him. 12
47 As-Sayyid SabigOp. Cit,him. 390
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akan tetapi, barang yang dihibahkan itu wajib dipkan dan diserahkan
kepada penerima hibah hingga menjadi milik baginfmlak terikat,
bercampur)Mauhubterpisah dari yang lajibarangyang dihibahkan tidak
boleh bersatu dengan barang yang tidak dihibahlsehab akan
menyulitkan untuk memanfaatkamauhub
5. Mauhub harus menyendiri, menurut ulama hanafiyah, hibatakt
dibolehkan terhadap barang yang bercampur dengék amang lain,
dikhususkan, yakni barang yang dihibahkan bukankniimum, sebab
kepemilikan tidak sah kecuali apabila ditentukapesg halnya jaminan.
Sedangkan menurut Imam Malik, Syafi'i, Ahmad, Matlen Abu Tsaur
berpendapat bahwa tidak ada syarat tersebut. Merb&ekata,
“Sesungguhnya hibah sah apabila untuk umum yan§ tiibagi-bagf®
Adapun kalangan Syafi'i dan Hanbali sepakat denkglangan Hanafi,
dimana mereka berpendapat: “Setiap sesuatu yaegodiehkan untuk dilakukan
transaksi jual beli, maka diperbolehkan pula dilaitutransaksi hibat*
Sedangkan kalangan Maliki membolehkan hibah sesymtg tidak sah
dijual seperti, unta liar, sesuatu yang tidak jemsh sebelum tampak hasiliya.
Mauhub (barang yang dihibahkan) adalah setiap sesuatu \saiy
kepemilikiannyaf* DalamFigh Muamalah karya Rachmat Syafe'i ditambahkan
beberapa syaratauhubantara lain®?

1. Harus ada waktu hibah.

8 |bid.

49Wahbah Al-ZuhailiOp. Cit him. 13
%0 |bid.

*! Ibnu Rusyd©Op. Cit him. 327

2 Rachmat Syafe’iQp. Cit, him. 247
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Harus berupa harta yang kuat dan bermanfaat.

Milik sendiri.

Mauhubtelah diterima atau dipegang oleh penerima.
Penerima memegang hibah atas seaxahib.

Sedangkan ulama’ Hanabilah menetapkan 11 (seb®fagat hibah yang

berkaitan dengan syanahibdanmauhubsebagai berikut®

1.

2.

8.

9.

Hibah dari harta yang boleh tlisharufkan.

Terpilih dan sungguh-sungguh.

Harta yang diperjualbelikan.

Tanpa adanya pengganti.

Orang yang sah memilikinya.

Sah menerimanya.

Walinya sebelum pemberi dipandang cukup waktu.
Menyempurnakan pemberian

Tidak disertai syarat waktu.

10.Pemberi sudah dipandang mampu tasharruf (merdekeéallaf, dan

rasyid ).

11.Mauhubharus berupa harta yang khusus untuk dikeluarkan.

b) Rukun-Rukun Hibah

1.

Menurut jumhur ulama’ rukun hibah ada 4 (empat):
Wahib(Pemberi)

Wahib adalah pemberi hibah, yang menghibahkan garaliiknya.

*bid, him. 246
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2. Mauhub lah(penerima)
Penerima hibah adalah seluruh manusia. Ulama’ s¢fmahwa seseorang
dibolehkan menghibahkan seluruh harta kepada sehdirwaris. Adapun
hibah seluruh harta kepada sebagian anak atau imedeladalah makruh.
3. Mauhub
Mauhub adalah barang yang dihibahkaiaitu setiap sesuatu yang sah
atas kepemilikannya.
4. Shighat(ijab dan gabul)

Shighat hibah adalah segala sesuatu yang dap#akikeijab dan gabgf

Menurut ulama’ Hanafiyah, rukun hibah adalah igdn gabul sebab
keduanya termasuk akad seperti halnya jual belid&@am kitabAl-Mabsuth
mereka menambahkan denggabdhu (pemegangan/ penerimaan). Alasannya,
dalam hibah harus ada ketetapan dalam kepemilikan.

Sebagian ulama’ Hanafiyah berpendapat bahwa gilsupenerima hibah
bukanlah rukun. Dengan demikian, dicukupkan deragiamya ijab dari pemberi.
Karena hibah menurut bahasa adalah sekedar pembe&eaain itu, gabul
hanyalah dampak dari adanya hibah, yakni pemindaa&nmilik>® Dan inilah
yang paling shohit{

Adapun hibah sah berlaku melalui ijab-gabul dalantbk apapun selagi
pemberian harta tersebut tanpa imbalan. Misalngarasig penghibah berkata,

“Aku hibahkan kepadamu, aku hadiahkan kepadamu, kadikan kepadamu,”

**Wahbah Al-ZuhailiOp. Cit,him, 7

% As-SyamsuddinAl-Mabsuth juz XI, Beirut, Lubnan: Dar al-Fikr, tt, him. 48
% Rachmat Syafe’iQp. Cit.him. 244

" As-Sayyid Sabiq Loc. Cit.



32

atau semisalnya. Sedangkan orang lain berkata, ‘gl terima.” Imam Malik
dan Syafi'i berpendapat bahwa dipegangnya/ dijaxfilga gabul sebagai rukun di
dalam hibaf?

Sedangkan kalangan madzhab Hanbali berpendapatabailvah itu sah
dengan pemberian yang menunjukan keterkaitan deggarkarena Nabi saw.
Memberikan dan diberi hadiah. Begitu juga yangkiikan oleh para sahabat
bahwa mereka tidak mensyaratkan ijab gabul ataisaéma®®
. Meebihkan Hibah Untuk Sebagian Anak

Mayoritas ulama’ sependapat bahwa seseorang igh buenghibahkan
seluruh hartanya kepada orang yang bukan ahli mgrisAkan tetapi, kemudian
mereka berselisih pendapat tentang orang tua yagbihkan pemberian hibah
terhadap sebagian anaknya atau penghibahan sdiartdnya kepada sebagian
anaknya tanpa mengikutsertakan yang ain.

Sedangkan Ahlu Dhahir berpendapat bahwa melebihkitah atas
sebagian anak, tidak boleh. Terlebih jika membaerikdbah seluruh harta kepada
sebagian anak. Mereka juga berpegang pada hadits Nu'man bin Bagg
telah disepakati kesahihannya meskipun berlaindaksenya, dan bunyi hadits

tersebut adalah:

%8 As-Sayyid Sabigl.oc. Cit
*bid.

% Ibnu Rusyd©Op. Cit,him. 328
®bid.,



33

£

Ji oL e g g () 1 o o d) Jgu,y 4 ST ol O)
oo A Jgey JUE Y 1 JB § e e add AWy ST e o A s,

Artinya: "Sesungguhnya Ayah Nu’'man datang kepada Rasull&@kh, kemudian
berkata: 'Sesungguhnya aku telah memberikan anakkwang hamba
sahaya yang pernah menjadi milikku’. Kemudian Ra#lah Saw
bersabda: Apakah engkau berikan anak-anakmu sanertseini?
Kemudian Basyir menjawab: tidak, Rasullallah Sawsbkda: mintalah
kembali pemberianmu”.

Selain itu, Ahlu dhahir berpendapat bahwa K&tg’hu” di dalam matan
hadits Nu'man tersebut menghendaki dibatalkannpaHif Dan pada sebagian
riwayat hadits disebutkan.

64 o s

Artinya: "Perbuatan Ini adalah kedzaliman (curang).”

Kemudian ahlu Dhahir memahami dan menjadikan sallitatas sebagai
dalil atas keharamamafdhil (melebihkan pemberian hibah diantara sebagian
anak). Mereka tidak menerima giyas sebagai dadarmhakan tetapi berpegang
pada dhahir hadits.

Alasan yang digunakan oleh ulama’ yang melar@fdhil (melebihkan)
pemberian hibah diantara sebagian anak, dikarenpkdvuatan tersebut dapat
menimbulkan permusuhan diantara mereka. Dan Ibrabdti di dalam kitab
shohihnya mengemukakan pendapatnya mengenai kedrardmal tersebif
Dengan dikuatkan hadits yang diriwayatkan dari Narimbin Basyir yang

berbunyi:

62 Al-Baihagi, Op. Cit, him. 292
% Ibnu Rusyd Loc. Cit.

6 Al-Baihagi, Op. Cit,him. 294
8 As-Syirbini, Op. Cit,him. 401
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Artinya: “Diriwayatkan dari Nu'man Nin Basyir, bahwa Rasuldl Saw
bersabda;” Janganlah engkau menjadi saksi atas katgan.”

Dan sekelompok ulama’ diantaranya, As-Sauriy, Timwlshag dan
ulama’-ulama’ lain mewajibkan persamaaathiyyah maupun hibah. Dan
menyatakan pemberian tersebut batal, apabila tedinya kesamaan. Karena
mengamalkan dhabhir perintah dari beberapa haditg ygenetapkan atas hukum
wajib %’

Abu Ishaqg tidak memperbolehkan hal tersebut besaldketika pemberi
mati, harta tersebut statusnya menjadi harta waiasg seharusnya ahli waris
juga mendapatkan manfaat dari harta yang tidak kaegeroleh tersebut.
Berdasarkan sabda Nabi saw: “Jangan engkau mesg&di atas kecurangan.”
Makna tersebut diriwayatkan dari Mujahid dan Urwlan menurut Thowus hal
tersebut merupakan perbuatan Jahiliy§fah

Menurut Malik, bagi seseorang dilarang untuk mdpajkan seluruh
hartanya kepada salah seorang anaknya itu lebiat teptuk dibawa pada
pengertian "wajib” untuk tidak melaksanakan. Menuktalik, mafhum hadits
tersebut mengharuskan larangan bagi seseorang omnlgutamakan sebagian
anaknya dengan pemberian seluruh hartdhjéengutamakan pemberian adalah
merupakan perbuatan yang lebih diprioritaskan, walag lebih didahulukan

dalam pemberian tersebut dan kemungkinan yang jaga tetap diberi.

Sedangkan melebihkan, bisa saja dalam waktu yam@ siberikan, akan tetapi

% |mam Muslim Op.Cit,him. 63

" Wahbah Al-ZuhailiOp. Cit,him. 35

% |bnu Mundzir An-NaisaburiAl-Israf ala Madzahib Ahlil lImijuz. I, Beirut, Lubnan:
Daulah Qithor, him. 386

% Ibnu Rusyd|oc. Cit
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dalam porsi yang tidak sama. Berbeda pula dengangkhesuskan dalam
pemberian yaitu memberikan suatu yang berbeda deyagay lain, kemungkinan
yang lain tidak diberi juga bisa terjadi.

Sedangkan menurut jumhur ulama’ tidak wajib memgkan pemberian
hibah. Akan tetapi disunnahkan. Dan apabila akalelitekkan pemberian hibah
diantara sebagian anak hukumnya adalah hibah tdréetap sah akan tetapi
makruh’® Karena mereka memahami hadits tersebut menunjulanm sunnah

berdasarkan riwayat yang berbunyi.

7]123.'& s e Aesls
Artinya: “Berikanlah saksi atas perkara ini selain aku.”

Mereka berselisih mengenai yang dimaksud dengamnyamakan
pemberian” yang menunjukan pemberian harus "satad’ rdbu Hanifah, Imam
Malik, Syafi'i dan lIbnu Mubarok mengatakan lakiHalan perempuan diberikan
porsi yang sama yaitu satu banding Satilenurut mereka (yang memahami

larangan untukafdhil) memaknai adil adalali menyamakan pemberian diantara

anak-anak. (laki-laki maupun perempuan)”.

O Wahbah Al-ZuhailiOp. Cit him. 35
"t Imam Muslim,Loc.Cit.
2 Ibnu QudamahQp. Cit,him. 267



